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Abstrak
Kesulitan belajar dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Ber-
dasarkan hasil observasi dari data nilai UAS IPS Terpadu sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Plantungan mendapat nilai rendah dan menyebabkan tidak lulus KKM. Hal ini dapat dijadikan indikasi 
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar IPS Terpadu. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada-
lah apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar mata pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VII 
dan faktor apakah yang lebih dominan mempengaruhi kesulitan belajar mata pelajaran IPS Terpadu Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 1 Plantungan Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan belajar mata pelajaran IPS Ter-
padu dan faktor apakah yang lebih dominan mempengaruhi kesulitan belajar mata pelajaran IPS Terpadu.
Penelitian ini dilakukan di SMP N egeri 1 Plantungan Kabupaten Kendal. Populasi penelitian ini ada-
lah siswa kelas VII sebanyak 131 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara proposional claster 
random sampling dan didapat sampel sebanyak 100 siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar IPS Terpadu kelas VII SMP Negeri 1 Plantungan Ka-
bupaten Kendal. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner dan dokumen-
tasi. Sedangkan untuk analisis data yang digunakan adalah analisis faktor dan deskriptif  persentase.
Berdasarkan analisis faktor terdapat 5 komponen yang akan membentuk 5 faktor baru. Adapun tingkat 
kesulitan belajar siswa dari 5 faktor baru berdasarkan uji Deskripsi Persentase sebagai berikut : (a) kemam-
puan siswa 61,55%, (b) kemampuan guru 66,75%, (c) sarana penunjang 77,00%, (d) dukungan sekolah 
72,67%, (e) dukungan keluarga 62,00%. Dari kelima faktor yang ada, faktor kemampuan siswa merupakan 
pengaruh yang paling dominan dengan koefisien varian sebesar 61,55% dengan kategori menghambat. 
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan guru sebaiknya memberi latihan-latihan dan 
tugas-tugas untuk mengasah kemampuan siswa. Untuk siswa sebaiknya memben-
tuk kelompok belajar, serta untuk orang tua selalu memberikan dukungan yang pe-

nuh terhadap putra-putrinya dalam belajar sehingga siswa dapat belajar dengan maksimal.

Abstract
Learning difficulties are influenced by such kind of  factors whether it is the intern or extern factors. Based on the observation 
result from the data of  Integrated Social Science final examination, most of  the seven grade students in SMP Negeri 1 Plan-
tungan got the low marks and they could not pass the KKM. It can indicate that students have the learning difficulties in In-
tegrated Social Science subject.The problemsthat were examinedin this studyare whatare the factorsthat influencelearning 
difficultiesof  IntegratedSocial Scienceand whatis more dominant factor affectingthe Integrated Social Science learning 
difficulties for Seventh Grade Studentsof  SMP Negeri 1 Plantungan, Kendal School Year 2011/2012. This studyaims to 
determinethe factors that influence learning difficulties of  Integrated Social Science and the more dominant factor of  it.
The research was conductedat SMP Negeri 1 Plantungan, Kendal. The population was 131 se-
ven grade students. Sampling wasdone by using claster proportiona lrandom sampling and obtained 
100 samplesof  students.The variablesin this studyare the factorst hat influence learning difficulties of  
Integrated Social Science in seven grade of  SMP Negeri 1 Plantungan, Kendal. Data collection methodswere questi-
onnaires and documentation methods. Then, the data was analyzed by the factor analysis and percentage descriptive.
Based onfactor analysis, there are 5 components thatwill form 5 new factors. The students learning difficulties level 
from 5 new factors based on the test of  percentage descriptionas follows: (a) 61.55% the students ability, (b) 66.75% 
teachers’ ability, (c) 77.00% supporting media, (d) 72.67% school support, (e) 62.00% family support.  From the fi-
vefactors, the students’ability factor is mostlydominant with the 61.55% coefficient variance of  obstructing category.
Based on the results of  the study, teachers are expectedto give exercises and assignments to 
hone students’ skills. For students, they should create study groups, as well asthe parents al-

ways give full supportto their childrenin learning, so that students can learnto the maximally.
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Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan penting 
dalam mempersiapkan sumberdaya manusia bagi 
kehidupan di masa yang akan datang. Melalui 
proses belajar diharapkan akan dicapai tujuan 
pendidikan. Tujuan pendidikan dapat tercapai 
jika siswa melibatkan dirinya secara aktif  dalam 
kegiatan belajar baik fisik, mental maupun emo-
sional. Pendidikan Nasional adalah usaha secara 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta di-
dik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kebiasaan, kecerdasan dan 
ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, masy-
arakat, bangsa dan negara (Pasal 1 UU No. 20 
Tahun 2003). 

Kegiatan belajar mengajar memiliki pera-
nan yang sangat penting agar pendidikan dapat 
berjalan dengan baik. Ada beberapa komponen 
pendukung dalam belajar mengajar yaitu : tuju-
an, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, meto-
de, sarana prasarana, sumber belajar dan evalu-
asi. Komponen-komponen tersebut saling terkait 
dan mempengaruhi satu sama lain dalam rang-
ka berlangsungnya proses belajar mengajar, bila 
salah satu komponen tersebut tidak ada, maka 
proses belajar mengajar tidak dapat berlangsung 
dengan baik (Dimyati;Mulyono, 2002:15).

Pembelajaran IPS Terpadu merupakan ga-
bungan antara berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, 
yang biasanya terdiri atas beberapa mata pela-
jaran seperti Geografi, Sosiologi/Antropologi, 
Ekonomi, dan Sejarah, maka dalam pelaksanaan-
nya tidak lagi terpisah-pisah melainkan menjadi 
satu kesatuan. Hal ini memberikan implikasi ter-
hadap guru yang mengajar di kelas. Seyogianya 
guru dalam pembelajaran IPS dilakukan oleh 
seorang guru mata pelajaran, yakni Guru Mata 
Pelajaran IPS. (Depdiknas, 2006 :19).

Dalam proses pembelajaran IPS Terpadu 
terdapat tahap input, proses, output dan umpan 
balik. Input atau masukan adalah faktor utama 
dari kegiatan belajar mengajar yang akan menen-
tukan output atau keluaran. Proses sangat ber-
peran dalam kegiatan belajar mengajar. Proses 
akan menentukan keluaran. Jika proses belajar 
mengajar berjalan dengan lancar tidak menutup 
kemungkinan hasilnya akan baik. 

Pada hakikatnya di dalam belajar senantia-
sa ada rintangan dan hambatan yang akan mem-
pengaruhi prestasi yang dicapai siswa. Faktor pe-
nyebab kesulitan belajar pada dasarnya ada dua 
macam, yaitu faktor intern atau faktor yang be-
rasal dari diri siswa dan faktor ekstern atau faktor 
yang berasal dari luar diri siswa (Tu’u, 2004:79-
83).

Faktor intern meliputi keadaan fisik, 
keadaan emosi, intelegensi, bakat khusus, perha-
tian dan kebiasaan belajar, sedangkan  faktor eks-
tern meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat, faktor ini 
biasa disebut dengan lingkungan tripusat (Dinn 
Wahyudin, 2008:3.4).

 
Berdasarkan data di atas dapat dijadikan 

indikasi bahwa sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan belajar IPS Terpadu. Keterkaitan anta-
ra belajar dengan hasil belajar bukan hanya ter-
gantung pada kecemerlangan otak, tetapi sikap, 
kebiasaan dan keterampilan belajar serta faktor-
faktor yang berasal dari luar siswa juga memiliki 
pengaruh yang cukup besar dalam menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Tidak sedikit siswa 
yang kurang menyadari pentingnya belajar sesuai 
dengan kemampuan dirinya. Siswa memiliki ke-
biasaan belajar yang baik maka hasil belajarnya 
akan lebih baik apabila dibandingkan dengan sis-
wa yang kurang memiliki kebiasaan belajar yang 
baik. 

Dengan data nilai yang rendah pada sis-

TABEL 1.1
SISWA TIDAK MEMENUHI KKM TAHUN AJARAN 2011/2012 SEMESTER 1

KELAS
JUMLAH 

SISWA

TIDAK 
MEMENUHI 

KKM
PORSENTASE

RATA-RA-
TA NILAI 

UAS
KKM

VII A 31 21 67,74 58,61

VII B 34 20 58,82 61,53  

VII C 33 25 75,75 58,64 65 

VII D 33 18 54,54 62,97  

Jumlah 131 84      

Sumber : SMP Negeri 1 Plantungan semester 1 Tahun Ajaran 2011
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wa kelas VII di SMP Negeri 1 Plantungan maka 
ada kemungkinan terdapat berbagai kendala atau 
hambatan yang menyebabkan siswa kelas VII ba-
nyak yang tidak lulus KKM, diantaranya dengan 
bertambahnya subpokok bahasan sosiologi da-
lam mata pelajaran IPS Terpadu serta kurangnya 
penyediaan waktu yang 6 jam sekarang menjadi 4 
jam setiap minggu. Hal ini menyebabkan tujuan 
pembelajaran tidak bisa tercapai dengan maksi-
mal atau masih jauh dari harapan. Selain proses 
belajar mengajar yang monoton menyebabkan 
siswa merasa jenuh atau bosan di samping itu 
masih banyak lagi faktor-faktor yang menimbul-
kan kesulitan belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 
maka permalahan dalam penelitian ini adalah: 
(1) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar IPS Terpadu kelas VII di SMP 
Negeri 1 Plantungan ? (2) Faktor apakah yang 
lebih dominan mempengaruhi kesulitan belajar 
IPS Terpadu kelas VII di SMP Negeri 1 Plantun-
gan?

Metode

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambi-
lan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Plantungan 
sejumlah 131 siwa.

Teknik pengambilan sampel dalam pene-
litian ini menggunakan teknik proposional cluster 
random sampling, teknik ini digunakan dengan 
tujuan agar setiap populasi di tiap kelas dapat ter-
wakili. Populasi ini ditentukan dengan menggu-
nakan rumus slovin dan di dapat jumlah sampel 
sebanyak 100 siswa.

2.  Metode Pengumpulan Data 
Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar.

Metode Angket (Kuesioner) 
Metode Angket (kuesioner) ini digunakan 

untuk mencari dan mengenal faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar IPS Terpadu sis-
wa kelas VII SMP Negeri 1 Plantungan.

Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam pen-

elitian ini adalah model analisis faktor. Analisis 
faktor digunakan untuk mereduksi data atau me-
ringkas dari variabel yang banyak diubah menjadi 
variabel yang jumlahnya sedikit (Ghozali Imam, 
2009:301).

Hasil Dan Pembahasan

a. Analisis Tahap 1 
1) Hasil uji interkorelasi antar item, me-

nunjukkan bahwa tidak ada satupun dari butir 
pertanyaan yang berkorelasi 0,8. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa semua butir dapat 
diolah dengan menggunakan analisis faktor. 

2) Communalities yang menunjukkan se-
jauh mana suatu item yang diukur mempunyai 
ciri yang dimiliki oleh item lain. Pada analisis ta-
hap pertama ini item nomor 4 mempunyai nilai 
communalities < 0,5 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item tersebut dihilangkan. 

3) Total Variance Explained diketahui untuk 
nilai eigenvalue yang melebihi 1,00 ada 11 buah, 
sehingga dalam hal ini akan terdapat 11 kompo-
nen yang akan dibentuk oleh faktor-faktor yang 
ada yang akan dimasukkan ke dalam model un-
tuk membentuk variabel. 

4) Dilihat dari KMO (Keiser-Meyer-Olkin) 
yang mengukur kelayakan sampling, yaitu angka 
indek yang digunakan untuk menguji ketepatan 
analisis faktor. Terlihat bahwa koefisien KMO se-
besar 0,641 > 0,5 sehingga dapat dikatakan bah-
wa hasil analisis sudah tepat untuk digunakan. 

5) Dari hasil Rotated Component Matrix, di-
ketahui 11 kelompok faktor yang nantinya akan 
membentuk variabel. Terlihat dari data sebany-
ak 19 item dari 33 item yang gugur dan harus 
dikeluarkan dari model karena mempunyai va-
lue kurang dari 0,5 yaitu X

1 

(0,179), X
2 

(0,206), 
X

3 

(0,480), X
4 

(0,455), X
6 

(295), X
8 

(0,396), X
9 (0,333),  X

10 

(0,435), X
13 

(0,324), X
16 

(0,418), X
17 (0,359), X

19 

(0,479), X
21 

(0,449), X
24 

(0,478), X
26 (0,431), X

30 

(0,294), X
31 

(0,487), ), X
32 

(0,370), dan 
X

33 

(0,364).

b. Analisis Tahap 2 
1) Setelah ke-19 item dikeluarkan dan 

dianalisis kembali menggunakan analisis faktor 
terlihat nilai KMO sebesar 0,749 > 0,5 sehingga 
dapat dikatakan bahwa hasil analisis sudah tepat 
untuk digunakan. 

2) Nilai communalities lebih besar dari 0,5 
sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item ter-
sebut efektif. 

3) Total Variance Explained diketahui untuk 
nilai eigenvalue yang melebihi 1,00 ada 5 buah, se-
hingga dalam hal ini akan terdapat 5 komponen 
yang akan dibentuk oleh faktor-faktor yang ada 
yang akan dimasukkan ke dalam model untuk 
membentuk variabel. 

4) Dari hasil Rotated Component Matrixs, 
diketahui 5 kelompok faktor yang nantinya akan 
membentuk variabel. Terlihat dari semua item 
mempunyai nilai > 0,5 sehingga tidak perlu 
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adanya pengguguran item lagi. 
5) Koefisien varians komulatif  sebesar 

68.411% yang mengandung arti bahwa dalam 
penelitian ini kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS terpadu dapat dijelaskan oleh 
ke-5 faktor tersebut sebesar 68.411% selebihnya 
31.599% oleh faktor lain yang tidak termasuk da-
lam model ini.

Faktor-faktor Kesulitan Belajar IPS Terpa-
du pada Siswa SMP Negeri 1 Plantungan

Dari hasil analisis faktor diketahui bahwa 
terdapat 5 (lima) faktor yang mempengaruhi ke-
sulitan belajar mata pelajaran IPS Terpadu Siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Plantungan Tahun Aja-
ran 2011 Faktor-faktor tersebut adalah sebagai 
berikut :

Kemampuan Siswa
Dalam proses belajar mengajar kemampu-

an yang dimiliki siswa merupakan modal awal 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam 
hal ini. Faktor kemampuan siswa merupakan 
faktor pertama yang berpengaruh terhadap kesu-
litan belajar IPS Terpadu. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai rata-
rata UAS IPS Terpadu yang rendah dan prestasi 
belajar di kelas yang rendah. Hal ini terkait den-
gan kemampuan berkonsentrasi yang rendah, 
kemampuan memahami materi yang rendah dan 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal IPS 
Terpadu yang kurang.  Kemampuan siswa besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Selain 
itu kondisi buku catatan IPS Terpadu yang ku-
rang rapi menjadikan siswa malas untuk memba-
ca atau belajar. 

Siswa lebih sering mengerjakan soal-soal 
latihan untuk mengasah kemampuan yang dimi-
liki, membentuk kelompok-kelompok belajar dan 
lebih rapi dalam mencatat pelajaran.

Kemampuan Guru 
Dalam proses belajar mengajar, guru 

mempunyai tugas untuk mendorong, membim-
bing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa 
untuk mencapai tujuan. Guru memiliki tanggung 
jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi 
dalam kelas untuk membantu proses perkemban-
gan siswa. Penyampaian materi hanyalah salah 
satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai 
suatu proses yang dinamis dan proses perkem-
bangan siswa. 

Guru mata pelajaran IPS Terpadu di SMP 
Negeri 1 Plantungan pada dasarnya metode 
yang digunakan sudah cukup baik, karena meto-
de yang digunakan bukan hanya menggunakan 
metode ceramah sehingga siswa menjadi tertarik 
dan tidak cepat bosan, hanya saja dalam meny-

ampaikan materi pelajaran IPS Terpadu kadang-
kadang terlalu cepat. Hal tersebut yang mendo-
rong siswa kurang memiliki perhatian terhadap 
penjelasan yang disampaikan oleh guru sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dipero-
leh siswa. 

Guru dalam menjelaskan materi IPS Ter-
padu tidak terlalu cepat dan diakhir pembela-
jaran memberi pertanyaan-pertanyaan tentang 
materi yang telah dijelaskan sehingga guru dapat 
mengetahui sejauh mana siswa memahami mate-
ri yang telah diberikan.

Sarana Penunjang 
Sebagian besar siswa kelas VII SMP Ne-

geri 1 Plantungan tidak memiliki buku pegangan 
khusus untuk mata pelajaran IPS Terpadu. Siswa 
hanya memiliki buku paket dari sekolah. Adanya 
keterbatasan sarana yang dimiliki di rumah inilah 
yang dapat menyebabkan siswa mengalami kesu-
litan dalam belajar mata pelajaran IPS Terpadu. 
Meskipun keterbatasan ini bukanlah hal yang 
mutlak sebagai penyebab kesulitan belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS Terpadu, akan tetapi hal 
ini merupakan salah satu faktor sebagai penye-
bab siswa mengalami kesulitan belajar mata pela-
jaran IPS Terpadu. Hal ini tidak dapat dipungki-
ri, karena dengan keterbatasan sarana penunjang 
belajar yang dimiliki di rumah, maka konsentrasi 
belajar serta semangat belajar di rumah pun tidak 
maksimal. 

Orang tua lebih memperhatikan kebutu-
han anak-anaknya dalam memenuhi sarana pe-
nunjang, sehingga sarana penunjang yang dibu-
tuhkan siswa dapat terpenuhi dengan demikian 
siswa akan lebih rajin belajar.

 Dukungan Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan da-

lam hal ini adalah SMP Negeri 1 Plantungan 
telah memberikan dukungan sepenuhnya untuk 
kesuksesan dalam proses belajar mengajar di se-
kolah. Hal ini terbukti dengan komposisi materi 
IPS Terpadu yang disesuaikan dengan Kompe-
tensi Dasar yang ada. Selain itu jumlah jam pela-
jaran IPS Terpadu yang sudah sesuai dengan kri-
teria pembelajaran IPS Terpadu yang semestinya. 
Selain itu pada saat guru memberikan tugas sela-
lu mengingatkan siswa agar mengumpulkan dan 
jika ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas 
maka diberi sanksi, contohnya dengan mengu-
rangi nilai.

Dukungan Keluarga 
Kebanyakan siswa SMP Negeri 1 Plan-

tungan dalam hal ini khususnya siswa kelas VII, 
kurang mendapatkan bimbingan dari orang tua 
mereka pada saat belajar di rumah. Hal ini da-
pat terjadi, karena kesadaran orang tua terhadap 



5

Lina Maftukhah dkk./ Economic Education Analysis Journal 1 (1) (2012)

pendidikan masih rendah serta kesibukan orang 
tua mereka sehingga tidak ada waktu khusus un-
tuk mendampingi anaknya pada saat belajar di 
rumah. 

Siswa juga memiliki keterbatasan dalam 
hal adanya sarana dan prasarana belajar di ru-
mah. Sarana dan prasarana yang dimaksud anta-
ra lain ruang belajar khusus yang di sertai dengan 
meja-kursi belajar yang menunjang untuk belajar 
sehingga dalam belajar dapat berkonsentrasi se-
cara maksimal.

Orang tua selalu membimbing anak-
anaknya ketika sedang belajar sehingga jika ada 
hal yang tidak diketahui dapat bertanya kepada 
orang tua. Selain itu ketika waktunya belajar ti-
dak menyalakan televise sehingga anak dapat 
berkonsentrasi dalam belajar.

Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian 
ini yaitu terdapat 5 faktor-faktor yang mempenga-
ruhi kesulitan belajar IPS Terpadu Kelas VII: (1) 
Faktor Kemampuan Siswa, (2) Faktor Kemampu-
an Guru, (3) Faktor Sarana Penunjang, (4) Faktor 
Dukungan Sekolah dan (5) Faktor Dukungan. Dari 
hasil analisis deskriptif persentase faktor yang lebih 
dominan  berpengaruh terhadap kesulitan belajar 
adalah faktor kemampuan siswa sebesar 61,55%, 
dengan kategori menghambat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan di atas, saran yang dapat diberikan 
yaitu siswa lebih mengasah kemampuan dengan 
mengerjakan soal-soal latihan, menambah jam bela-
jar di rumah, melengkapi buku catatan yang masih 
kurang dan lebih berkonsentrasi ketika guru mene-
rangkan materi IPS Terpadu, Guru sebaiknya lebih 
bervariasi dalam penyampaian materi IPS Terpadu 
serta tidak terlalu cepat dalam menjelaskan materi, 
Orang tua selalu memberikan dukungan yang penuh 
terhadap motivasi belajar, dan bagi sekolah sebaik-
nya memberikan komposisi materi yang sesuai den-
gan kemampuan siswa agar siswa dapat menerima 
materi dengan maksimal.
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